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Abstrak

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam suatu sistempendidikan, karena
itu kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan. Dalamlslam, konsep kurikulum bermakna
manhaj yaitu jalan terang yang dilalui oleh pendidik dan anakdidiknya untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap mereka.Kurikulumpendidikan Islam adalah bahan-bahan pendidikan Islam berupa
kegiatan, pengetahuan danpengalaman yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada anak didik
dalam rangkamencapai tujuan pendidikan Islam. Metode penelitian ini menggunakan literature research atau
penelitian kepustakaan yang akan dianalisis dan disimpulkan. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan
studi pustaka yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menggunakan data-data yang berkaitan dengan
hakikat dan tujuan Pendidikan dari jurnal, internet dan sumber lainnya yang relevan. Hasil penelitian ini
berupa: Kurikulum sebagai rancangan pendidikan, mempunyai kedudukan sentral, menentukan kegiatan dan
hasil pendidikan. Penyusunannya memerlukan fondasi yangkuat, didasarkan atas hasil pemikiran
danpenelitian yang mendalam. Kurikulum yanglemah akan menghasilkan manusia yang lemahpula. Kurikulum
pendidikan Islam adalahbahan-bahan pendidikan Islam berupakegiatan, pengetahuan dan pengalaman
yangdengan sengaja dan sistematis diberikankepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
Islam. Kurikulumpendidikan Islam meliputi tiga masalah yangsangat penting yaitu: masalah keimanan(agidah),
masalah keislaman (syari’ah), danmasalah ihsan (akhlak).

Kata Kunci : Kurikulum, lImu Keislaman

Abstract
The curriculum is one of the most decisive components in an education system, because of that the curriculum
is a tool to achieve educational goals and at the same time as a guide in the implementation of teaching at all
types and levels of education. In Islam, the concept of curriculum means manhaj, namely the bright path
traveled by educators and their students to develop their knowledge, skills and attitudes. The Islamic
education curriculum is Islamic education materials in the form of activities, knowledge and experience that
are deliberately and systematically given to students in order to achieve educational goals. Islam. This research
method uses literature research or library research to be analyzed and concluded. In collecting data, the
author uses literature study, namely research conducted by using data relating to the nature and objectives
of education from journals, the internet and other relevant sources. The results of this study are: Curriculum
as an educational design, has a central position, determines the activities and outcomes of education. Its
preparation requires a strong foundation, based on the results of in-depth thought and research. A weak
curriculum will produce weak people too. The Islamic education curriculum is Islamic education materials in
the form of activities, knowledge and experiences that are deliberately and systematically given to students
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in order to achieve the goals of Islamic education. The Islamic education curriculum includes three very
important issues, namely: issues of faith (agidah), issues of Islam (shari'ah), and issues of ihsan (morals).
Keywords: Curriculum, Islamic Studies

PENDAHULUAN

Kurikulum pendidikan Islam merupakan suatu rancangan atau program studi yang berhubungan
dengan materi atau pelajaran Islam, tujuan proses pembelajaran, metode dan pendekatan, serta bentuk
evaluasinya. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan kurikulum pendidikan agama Islam adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani
dan mengamalkan ajaran Islam secara kaffah (menyeluruh) (Mujtahid, 2011).

Sesuai dengan sistem kurikulum nasional bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang
pendidikan wajib memuat antara lain pendidikan agama, tak terkecuali Islam. Hal ini dimaksudkan untuk
memperkuat iman dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh
peserta didik yang bersangkutan. Dalam konsep Islam, iman merupakan potensi rohani yang harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal shaleh, sehingga menghasilkan prestasi rohani (iman) yangdisebut taqwa.
Amal shaleh itu menyangkut keserasian dan keselarasan hubungan manusiadengan Allah dan hubungan
manusia dengandirinya yang membentuk keshalehan pribadi; hubungan manusia dengan sesamanya
yangmembentuk keshalehan sosial (solidaritas sosial), dan hubungan manusia dengan alamyang membentuk
keshalehan terhadap alamsekitar (Muhaimin, 2001). Kualitas amal shaleh ini akan menentukan
tingkatanketagwaan (prestasi rohani/iman) seseorang di hadapan Allah Swt.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Kurikulum Pendidikan Islam Kurikulum

Pengertian Kurikulum Pendidikan Islam Kurikulum adalah semua rencana yangterdapat dalam proses
pembelajaran. Kurikulum dapat diartikan pula sebagai semuausaha lembaga pendidikan vyang
direncanakanuntuk mencapai tujuan yang disepakati. Kurikulum merupakan rancangan pendidikanyang
merangkum semua pengalaman belajar yang disediakan untuk siswa sekolah. Kurikulum disusun oleh para
pendidikan/ahli kurikulum, ahli bidang ilmu, pendidik, pejabat pendidikan, pengusaha serta masyarakat
lainnya. Rencana ini disusun dengan maksud memberi pedoman kepada para pelaksana pendidikan, dalam
proses pembimbingan perkembangan siswa, mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh siswa sendiri, keluarga
maupun masyarakat. Kurikulum dalam pengertian mutakhir adalah semua kegiatan yang memberikan
pengalaman kepada siswa (anak didik) di bawah bimbingan dan tanggungjawab sekolah.

Kurikulum pendidikan Islam adalah bahan-bahan pendidikan Islam berupa kegiatan, pengetahuan dan
pengalaman yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan Islam. Atau dengan kata lain kurikulum pendidikan Islam adalah semua aktivitas, pengetahuan dan
pengalaman yang dengan sengaja dan secara sistematis diberikan oleh pendidik kepada anak didik dalam
rangka tujuan pendidikan Islam. Berdasarkan keterangan di atas, maka kurikulum pendidikan Islam itu
merupakan satu komponen pendidikan agama berupa alat untuk mencapai tujuan. Ini bermakna untuk
mencapai tujuan pendidikan agama (pendidikan Islam) diperlukan adanya kurikulum yang sesuai dengan
tujuan pendidikan Islam dan bersesuaian pula dengan tingkat usia, tingkat perkembangan kejiwaan anak dan
kemampuan pelajar.

Tujuan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Kurikulum pendidikan Islam

Tujuan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Kurikulum pendidikan Islam adalah bahan-bahan

pendidikan Islam berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja dan sistematis
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diberikan kepada anak didik dalam rangka tujuan pendidikan Islam. Berdasarkan keterangan di atas, maka
kurikulum pendidikan Islam itu

merupakan satu komponen pendidikan agamaberupa alat untuk mencapai tujuan. Ini bermakna untuk
mencapai tujuan pendidikanlslam, diperlukan adanya kurikulum yangsesuai dengan tujuan pendidikan Islam
danbersesuaian pula dengan tingkat usia, tingkat perkembangan kejiwaan anak dan kemampuanpelajar.
Kurikulum pendidikan Islam bertujuanmenanamkan kepercayaan dalam pemikirandan hati generasi muda,
pemulihan akhlak danmembangunkan jiwa rohani. la juga bertujuanuntuk memperoleh pengetahuan
secarakontinu, gabungan pengetahuan dan kerja, kepercayaan dan akhlak, serta penerapanamalan teori
dalam hidup. D. Metode Kurikulum Pendidikan Agamalslam Untuk mendesain kurikulumpendidikan Agama
Islam yang menarik danbermanfaat, diperlukan metode yang serasi dengan isi dan konteks sosial kekinian. Isi
dankonteks sosial itu terjadi dalam proses belajar mengajar di kelas atau di manapun berada. Untuk
mengemas pembelajaran itu maka perlumetode yang efektif. Syukri Zarkasyi, pengasuh pondok modern
Gontor pernahmenyatakan bahwa: "Al-tharigatu ahammumin al- maddah, walaakinna al-mudarrisaahammu
min al-tharigah, wa ruh al-mudarris ahammu min al-mudarris nafsihi" (Metode itulebih penting dari pada
materi, akan tetapi guru lebih penting dari metode, dan jiwa gurulebih penting dari guru itu sendiri).
Ungkapanini menegaskan bahwa metode yangdiperankan oleh guru akan sangat menentukankeberhasilan
proses dari interaksi belajar- mengajar (Mujtahid, 2011). Metode adalah cara yang digunakantenaga pendidik
dan peserta didik dalamproses belajar mengajar. Oleh karena itu, metode merupakan alat untuk menciptakan

interaksi antara guru dan pelajar dalam mempelajari sebuah materi tertentu. Dalam hal ini, guru
berperan sebagai penggerak, fasilitator, pembimbing dan seterusnya. Sementara pelajar, dapat berperan aktif
dalam kegiatan tersebut (Mujtahid, 2011). Ahmad Tafsir (1994), menyatakan bahwa metode pendidikan Islam
yang saat ini digunakan oleh para pendidik itu merupakan hasil dari metode yang dikembangkan orang Barat.
Karena saat ini kita dengan mudah mengakses sumber referensi itu dan dapat digunakan untuk memperbaiki
cara dan strategi pembelajaran kita. Metode yang kita terapkan itu misalnya, metode ceramah, brainstorming,
soal jawab, diskusi, sosiodrama, bermain, resitasi dan lainlain. Untuk mengimplementasikan metode itu, maka
diperlukan cara yang tepat dari para guru agar compatible dengan visi-misi materi, tujuan materi dan
karakteristik materi. Hal yang sama ditunjukkan pula oleh Muhaimin et al., (2001), mengatakan bahwa metode
yang digunakan untuk implementasi kurikulum pendidikan agama Islam tak jauh berbeda dengan metode yang
digunakan pendidikan umum. Sebenarnya, hampir tidak jauh berbeda antara keduanya, bahwa proses
pendidikan apa pun namanya, kerangka atau aspek domainnya yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh
itu, pendidikan Agama Islam harus berorientasi pada "penyadaran" dalam ketiga aspek di atas. Ketiga aspek
tersebut, dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam, tidak dapat dipisahkan antara satu dan lainnya. Asas
inilah, menurut A. Malik Fadjar (1998), bahwa pendidikan agama Islam adalah proses pendidikan yang mampu
menggugah kesadaran peserta didik untuk menjadi pribadi muslim sejati. Metode yang perlu digunakan,
menurut A. Malik Fadjar (1998), haruslah memiliki dua landasan. Pertama, landasan motivasional, yaitu
pemupukan sifat individu peserta didik

untuk menerima ajaran agamanya dansekaligus bertanggungjawab terhadappengalamannya dalam
kehidupan sehari-hari. Kedua, landasan moral, yaitu tertanamnyanilai keagamaan dan kayakinan peserta
didiksehingga perbuatannya selalu mengacu padaisi, jiwa dan semangat akhlak karimah. Selainitu, supaya
tersusunnya tata nilai (valuesystem) dalam peserta didik yang bersumber pada ajaran yang otentik, sehingga
memiliki daya tahan dalam menghadapi setiap tantangandan perubahan zaman.
Materi Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Materi Kurikulum Pendidikan Agamalslam Selama ini, kurikulum pendidikanagama Islam itu adalah
ajaran pokok Islamyang meliputi masalah aqidah (keimanan), syari'ah (keislaman), dan akhlak
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(ihsan).Tigaajaran pokok kemudian dijabarkan dalambentuk rukun iman, Islam, dan lhsan. Dari ketiganya
lahirlah ilmu tauhid, ilmu figh, danilmu akhlak. Namun menurut Mujtahid (2011), kontens pendidikan agama
Islam semacam itubelum sepenuhnya mampu menjadikan pesertadidik memiliki keunggulan yang utuh
danintegratif dalam dirinya. Sebab Islam perludijabarkan lebih luas, seluas jagat raya ini. Kurikulum pendidikan
agama Islamseharusnya bersentuhan dengan segala aspekkehidupan manusia yang bersumber pada al-
Qur'an dan hadits serta penalaran logis danhasil observasi yang kaya dengan pengetahuandan pengalaman
hidup dan kehidupan. Menurut Mujtahid (2011) lagi menjelaskan ketiga-tiga kumpulan di atas (iman, Islam
dan ihsan) yang diterjemahkan kedalam cabang ilmu seperti Aqgidah, Figh, Tasawuf, Tarikh dan seterusnya itu
baru padatingkatan llahiyah yang cenderung melahirkanperbedaan dan konflik, yang belum mampumenjawab
dan merespon secara cepat terhadapperubahan dan perkembangan semasa

sekarang ini. Ajaran Islam harus merujuk pada ajaran al-Qur'an dan hadits yang memiliki jangkauan
visi nilai-nilai kehidupan manusia yang lebih luas dan tak pernah terbatas oleh ruang dan waktu. Menurut al-
Abrasyi, dalam Ahmad Tafsir (1994), mengemukakan bahwa dalam merumuskan kurikulum atau materi
pendidikan Islam harus mempertimbangkan 5 (lima) prinsip. Pertama, mata pelajaran ditujukan untuk
mendidik rohani atau hati, artinya, materi itu berhubungan dengan kesadaran ketuhanan yang mampu
diterjemahkan ke dalam setiap gerak dan langkah manusia. Manusia adalah makhluk yang senantiasa
melibatkan sandaran kepada yang Maha Kuasa, yaitu Allah Swt. Kedua, mata pelajaran yang diberikan berisi
tentang tuntunan cara hidup. Pelajaran ini tidak saja ilmu figh dan akhlak tetapi ilmu yang menuntun manusia
untuk meraih kehidupan yang unggul dalam segala dimensinya. Ketiga, mata pelajaran yang disampaikan
hendaknya mengandung ilmiah, yaitu sesuatu ilmu yang mendorong rasa ingin tahu manusia terhadap segala
sesuatu yang perlu diketahui. IImu yang dibutuhkan untuk mencari karunia Allah melalui cara-cara yang mulia
dan penuh perhitungan. Keempat, mata pelajaran yang diberikan harus bermanfaat secara praktis bagi
kehidupan, intinya bahwa materi mengajarkan suatu pengalaman, keterampilan, serta cara pandang hidup
yang luas. Kelima, mata pelajaran yang disampaikan harus membingkai terhadap materi lainnya. Jadi, ilmu
yang dipelajari berguna untuk ilmu lainnya.
Evaluasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Evaluasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Untuk menentukan hasil atau proses dari sebuah kegiatan
dan aktivitas memerlukan apa yang disebut dengan evaluasi. Evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara
sistematis untuk menetapkan apakah dalamkenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan
menetapkan sejauh mana tingkat perubahan dalam diri siswa. Menurut Stufflebeam, seperti yang dikutip
SukeSilverius (1991), menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan
menyajikan informasi yangberguna untuk menilai alternatif keputusan(Mujtahid 2011). Menurut Wayan
Nurkancana &Sumartana (1986), evaluasi ialah suatutindakan atau proses untuk menentukan nilai segala
sesuatu dalam aktivitas pendidikan, baik menyangkut materi, guru, siswa, sertaaspek pendukung lainnya
(Nurkancana, 1986:1). Evaluasi digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan
itutercapai. Evaluasi berguna untuk melakukanperbaikan-perbaikan. Menurut WayanNurkancana dan
Sumartana (1986), bahwaevaluasi berfungsi sebagai berikut: 1. Untuk mengetahui taraf kesiapan pesertadidik
dalam menempuh suatu pendidikan, artinya apakah seorang peserta didik sudahsiap untuk diberikan
pendidikan tertentuatau tidak. 2. Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yangtelah dicapai dalam proses
pendidikan yangtelah dilaksanakan. Apakah hasil yangdicapai sudah sesuai dengan yangdiharapkan atau
belum. Kalau belum, makaperlu dicari faktor apakah kiranya yangmenghambat tercapainya tujuan tersebut.
Dan selanjutnya dapat dicari jalan atausolusi untuk mengatasinya. 3. Untuk mengetahui apakah suatu
matapelajaran yang diajarkan dapat dilanjutkandengan bahan yang baru atau harus mengulangi kembali
bahan-bahan pelajaranyang sebelumnya. Dari hal-hal evaluasi yang dilakukan dapat mengetahui
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apakahpeserta didik telah cukup menguasai, baikmenguasai bahan pelajaran yang lalu atau belum. Kalau
peserta didik secara keseluruhan telah mencapai nilai yang cukup baik dalam evaluasi yang telah dilakukan,
maka itu berarti mereka telah menguasai pelajaran. 4. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi dalam
memberikan bimbingan tentang jenis pendidikan atau jenis jabatan yang cocok untuk peserta didik tersebut.
5. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi guna menentukan apakah peserta didik dapat dinaikkan kelas
atau tidak. Apabila berdasarkan hasil evaluasi dari sejumlah bahan pelajaran yang diberikan sudah tercerna
dengan bagus oleh peserta didik, mereka bisa dinaikkan ke tingkat berikutnya. 6. Untuk membandingkan
apakah prestasi yang dicapai peserta didik sudah sesuai dengan kapasitasnya atau belum. 7. Untuk
menafsirkan apakah peserta didik telah cukup matang untuk dilepaskan ke masyarakat atau untuk
melanjutkan ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi (Nurkancana, 1986). Hasil evaluasi mempunyai makna
bagi berbagai pihak. Evaluasi bermakna untuk semua komponen proses pengajaran terutama siswa, guru,
orangtua, masyarakat dan sekolah atau kampus itu sendiri. Dari hasil evaluasi ini sangat menentukan langkah
serta kebijakan yang akan direncanakan berikutnya. Evaluasi kurikulum pendidikan agama Islam tidak hanya
diukur dengan alat atau instrumen test tulis, melainkan dapat dilihat dari segi performance akhlak dan
tindakannya. Sebenarnya pendidikan agama Islam justru mudah dilihat dari domain afektif dan psikomotornya
daripada kognitifnya, walaupun kognitif juga penting (Mujtahid 2011).

Karakteristik Kurikulum PendidikanAgama Islam Menurut Mujtahid (2011), Tiap jenis kurikulum
mempunyai ciri atau karakteristiktermasuk pendidikan agama Islam. Menurut Abudurrahman al-Nahlawi,
dalam Majid(2004), menjelaskan bahwa kurikulumpendidikan Islam harus memenuhi beberapakriteria, yaitu:
1. Memiliki sistem pengajaran dan materi yang selaras dengan fitrah manusia sertabertujuan untuk
mensucikan jiwa manusia, memelihara dari penyimpangan, danmenjaga keselamatan fitrah
manusiasebagaimana diisyaratkan hadits Qudsi sebagai berikut: "hamba-hamba kudiciptakan dengan
kecenderungan (padakebenaran). Lalu Syethan menyesatkanmereka." 2. Tujuan pendidikan Islam yaitu
memurnikanketaatan dan peribadatan hanya kepadaAllah. Kurikulum pendidikan Islam yangdisusun harus
menjadi landasankebangkitan Islam, baik dalam aspekintelektual, pengalaman, fisikal, maupunsosial. Ibadah
tidak hanya sekedar diartikanshalat atau zikir akan tetapi pekerjaan danperbuatan pun merupakan ibadah. 3.
Harus sesuai dengan tingkatan pendidikanbaik dalam hal karakteristik, tingkat pemahaman, jenis jantina serta
tugas-tugas kemasyarakatan yang telah dirancang dalamkurikulum. 4. Memperhatikan tujuan-tujuan
masyarakat yang realistis, menyangkut penghidupandan bertitik tolak dari keislaman yang ideal. Kurikulum
pendidikan Islam sebagai cermin nilai-nilai keadaban danspiritualitas, baik secara personal maupunkolektif
(sosial). 5. Tidak bertentangan dengan konsep danajaran Islam, melainkan harus memahami konteks ajaran
Islam yang selama ini belum

tergali makna dan sumber kebenarannya. Masih banyak teks-teks normatif yang belum terungkap
pesan dan hikmahnya yang bisa diteliti untuk kemanfaatan manusia. 6. Rancangan kurikulum harus realistis
sehingga dapat diterapkan selaras dengan kesanggupan peserta didik dan sesuai dengan keadaan
masyarakatnya. Kurikulum pendidikan Islam merupakan cermin masyarakat. 7. Harus memilih metode dan
pendekatan yang relevan dengan kondisi materi, belajar mengajar, dan suasana lingkungan pembelajaran di
mana kurikulum tersebut diselenggarakan. 8. Kurikulum pendidikan Islam harus efektif, dapat memberikan
hasil pendidikan yang bersifat pemahaman, penghayatan, dan pengamalan. 9. Harus sesuai dengan berbagai
tingkatan usia peserta didik. Untuk semua tingkatan dipilih bagian materi kurikulum yang sesuai dengan
kesiapan dan perkembangan yang telah dicapai oleh peserta didik. Dalam hal ini yang paling penting adalah
tingkat penguasaan bahasa yang dicapai oleh peserta didik. Ringkasnya, secara psikologis kurikulum tersebut
dapat sesuai dengan kematangan peserta didik. 10. Memperhatikan aspek pendidikan tentang segi-segi
perilaku yang bersifat aktivitas langsung seperti berjihad, dakwah Islam, serta penciptaan lingkungan sekolah
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yang Islami, etis dan anggun. Sedangkan menurut Syaibani dalam Muhaimin dan Abd. Mujib (1993),
menempatkan empat dasar pokok karakteristik dalam kurikulum pendidikan Islam, yaitu dasar religi, dasar
falsafah, dasar psikologis dan dasar sosiologis, dapat pula ditambah dasar organisatoris (Mujtahid 2011).

SIMPULAN

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan, mempunyai kedudukan sentral, menentukan kegiatan dan
hasil pendidikan. Penyusunannya memerlukan fondasi yangkuat, didasarkan atas hasil pemikiran danpenelitian
yang mendalam. Kurikulum yanglemah akan menghasilkan manusia yang lemahpula. Kurikulum pendidikan
Islam adalahbahan-bahan pendidikan Islam berupakegiatan, pengetahuan dan pengalaman yangdengan
sengaja dan sistematis diberikankepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Islam.
Kurikulumpendidikan Islam meliputi tiga masalah yangsangat penting yaitu: masalah keimanan(aqidah),
masalah keislaman (syari’ah), danmasalah ihsan (akhlak). Kurikulum sebagai rancangan pendidikan,
mempunyai kedudukansentral, menentukan kegiatan dan hasil pendidikan. Penyusunannya memerlukan
fondasi yang kuat, didasarkan atas hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam. Kurikulum yang baik akan
menghasilkan manusia yang baik juga, kurikulum yanglemah akan menghasilkan manusia yang lemah pula.
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